
III. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka metode pendekatan

yang digunakan adalah yuridis empiris. Yuridis empiris merupakan cara penelitian

hukum yang menggunakan data sekunder sebagai data awalnya, yang kemudian

dilanjutkan dengan data primer atau data lapangan. Meneliti efektivitas suatu

Undang-Undang dan penelitian yang ingin mencari hubungan (korelasi) antara

berbagai gejala atau variabel sebagai alat pengumpul datanya terdiri dari studi

dokumen, pengamatan (observasi), dan wawancara (interview). 37

Menurut Abdulkadir Muhammad pendekatan yudridis empiris adalah penelitian

hukum mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif

(kodifikasi, undang-undang, atau kontrak) secara in action pada setiap

peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.38

Melalui pendekatan yuridis empiris ini juga bahwa hukum  tidak dipandang

hanya sebagai peraturan atau kaedah-kaedah saja, akan tetapi meliputi bagaimana

bekerjanya hukum dalam masyarakat serta bagaimana hukum berinteraksi dengan

lingkungan hukum itu diberlakukan.

37 Sulistyowati Irianto dan Shidarta, Metode Penelitian Hukum: Konstelasi dan Refleksi,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009), hlm. 177-178.

38 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2004), hlm. 134.
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B. Jenis dan Tipe Penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian yang dilakukan berjenis penelitian hukum empiris

karena meneliti dan mengkaji mengenai pemberlakuan atau implementasi

ketentuan hukum normatif (kodifikasi, undang-undang, atau kontrak) secara in-

action pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam praktik

perlindungan Hak Cipta karya tulis berkenaan dengan plagiat karya tulis

akademik.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah eksploratif. Penelitian

eksploratif (penjajakan atau penjelajahan) adalah salah satu jenis penelitian sosial

yang tujuannya untuk memperdalam pengetahuan mengenai suatu gejala tertentu,

atau untuk mendapatkan ide- ide baru mengenai suatu gejala tertentu. 39 Penelitian

eksploratif umumnya dilakukan terhadap pengetahuan yang masih baru; belum

banyak informasi mengenai masalah yang diteliti, atau bahkan belum ada sama

sekali.40

C. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer

Data primer merupakan yang diperoleh langsung dari sumber pertama.41 Data

primer yang digunakan didapat dari lokasi penelitian. Data primer ini didapat

melalui wawancara dan kuisioner yang dibagikan dan kemudian diisi oleh

39 Amiruddin dan Zainal Aiskin, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2012), hlm. 25.

40 Ibid.
41 Ibid., hlm. 30.
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responden. Responden yang terkait dengan plagiat karya tulis ilmiah, yaitu

mahasiswa Fakultas Hukum Unila angkatan 2011, 2012, dan 2013. Mahasiswa-

mahasiswa tersebut pernah dan/atau sedang mengerjakan tugas berupa karya tulis

ilmiah.

2. Data Sekunder

Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari studi kepustakaan, dengan

cara mengumpulkan dari berbagai sumber bacaan yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti. Data sekunder terdiri dari:

a. Bahan  hukum  primer, yaitu bahan hukum yang mengikat seperti peraturan

perundang- undangan yang berhubungan dengan penelitian ini antara lain:

1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

2) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional.

3) Peraturan Mentreri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 17 Tahun 2010

tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi.

b. Bahan  hukum  sekunder yaitu, bahan hukum yang memberikan penjelasan

mengenai bahan hukum primer berupa literatur-literatur mengenai penelitian

ini, meliputi buku-buku ilmu hukum, hasil karya dari kalangan hukum dan

lainnya yang berupa berupa, penelusuran internet, jurnal, surat kabar, dan

makalah.42

c. Bahan hukum tersier, yaitu berupa kamus, ensiklopedia, dan artikel

pada majalah, surat kabar atau internet.

42 Sri Mamuji, Teknik Menyusun Karya Tulis Ilmiah, (Jakarta: UI Press, 2006), hlm. 12.
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D. Lokasi Penelitian

Untuk menunjang penelitian penulis, maka penelitian dilakukan di Fakultas

Hukum Universitas Lampung.

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang sama.43

Populasi dapat berupa himpunan orang, benda, kejadian, kasus-kasus, waktu, atau

tempat, denga ciri atau sifat yang sama.44

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Hukum Unila angkatan

2011, 2012, dan 2013. Mahasiswa- mahasiswa tersebut adalah mahasiswa yang

sama-sama pernah dan/atau sedang mengerjakan tugas kuliah berupa karya tulis

ilmiah. Berikut ini data popupasi mahasiswa Fakultas Hukum Unila angkatan

2011, 2012, dan 2013 yang diperoleh dari Sistem Informasi Akademik (Siakad)

Unila.

Tabel 1
Populasi mahasiswa Fakultas Hukum Unila angkatan 2011, 2012, dan 2013

Angkatan
Populasi Mahasiswa

Total
Laki-laki Perempuan

2011 253 orang 121 orang 374 orang

2012 223 orang 129 orang 352 orang

2013 189 orang 158 orang 347 orang

Jumlah 665 orang 408 orang 1073 orang
Sumber: Dimodifikasi dari Siakad Unila Tahun 2014.

43 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), hlm.118.

44 Ibid.
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2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan penarikan dari suatu populasi untuk dijadikan suatu objek

guna keperluan penelitian. Pengambilan sampel untuk penelitian menurut

Suharsimi Arikunto, 45 jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil

semua, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau

20-25% atau lebih. Dalam penelitian ini penulis mengambil sample sebanyak 10%

dari jumlah populasi yang telah ditentukan sebelumnya.

Tabel 2
Sample penelitian, 10% dari jumlah populasi yang digunakan

Angkatan
Populasi Mahasiswa Sample Penelitian

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan

2011 253 orang 121 orang 25 orang 12 orang

2012 223 orang 129 orang 22 orang 13 orang

2013 189 orang 158 orang 19 orang 16 orang

Jumlah 107 orang
Sumber: Dimodifikasi dari Siakad Unila Tahun 2014.

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis teknik non acak

(nonprobability sampling). Pada teknik ini setiap anggota sampel tidak memiliki

peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel, sehingga hasil

penelitian tidak untuk digeneralisasikan untuk lingkup yang lebih luas.46

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk teknik purposive sampling.

Purposive sampling merupakan pengambilan sampel menurut tujuan tertentu,

sesuai dengan tujuan penelitian. Jadi, sampel diambil tidak secara acak, tapi

ditentukan sendiri oleh peneliti. Tata cara ini diterapkan karena peneliti benar-

benar ingin menjamin bahwa unsur-unsur  yang hendak diteliti masuk ke dalam

45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm. 112.

46 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 2012), hlm. 173.
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sampel yang diambil. Untuk itu peneliti menerapkan syarat-syarat tertentu yang

harus dipenuhi, di dalam memilih unsur-unsur dari sampel.47

F. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan diperoleh dengan menggunakan metode pengumpulan

data:

1. Studi Pustaka, dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan cara

membaca, menelaah dan mengutip peraturan perundang-undangan, buku-buku

dan literatur yang berkaitan dengan  masalah perlindungan Hak Cipta karya

karya tulis yang akan dibahas.

2. Wawancara, dilakukan secara terstruktur dengan pihak-pihak yang terlibat

langsung dengan permasalahan yang sedang diteliti yaitu dengan dosen

Fakultas Hukum Universitas Lampung, bapak M. Iwan Satriawan, S.H.,M.H.,

serta mahasiswa Fakultas Hukum unila yang pernah melakukan plagiarisme

karya tulis, yakni TR, RK, dan GB. 48 Hal ini dilakukan sebagai data

pendukung dalam penelitian mengenai perlindungan Hak Cipta karya tulis

mahasiswa dari tindakan plagiarisme.

3. Kuisioener, dilakukan secara tertutup yang disusun dengan menyediakan

pilihan jawaban lengkap sehingga pengisi hanya perlu memberi tanda pada

jawaban yang dipilih. Kuisioner ini dibagikan kepada mahasiswa FH Unila

angkatan 2011, 2012, dan 2013 sebanyak 107 orang sebagai sampel

penelitian. Kuisioner yang dibagikan berisi 12 pertanyaan yang mencakupi

47 Ibid., hlm. 196.
48 Narasumber mahasiswa tidak ingin disebutkan namanya di dalam hasil penelitian.
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informasi tentang pengetahuan konsep dan batasan plagiarisme dalam karya

tulis ilmiah.

G. Metode Pengolahan Data

Pengolahan data umumnya dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini:

1. Pemeriksaan data (editing)

Pembenaran apakah data yang terkumpul melalui studi pustaka, dokumen,

wawancara, dan kuisioner sudah dianggap lengkap, relevan, jelas, tidak

berlebihan, tanpa kesalahan;

2. Penandaan data (coding)

Pemberian tanda pada data yang sudah diperoleh, baik berupa penomoran

ataupun pengunaan tanda atau simbol atau kata tertentu yang menunjukkan

golongan/kelompok/klasifikasi data menurut jenis dan sumbernya, dengan

tujuan untuk menyajikan data secara sempurna, memudahkan rekonstruksi

serta analisis data;

3. Penyusunan/sistematisasi data (constructing/systematizing)

Kegiatan menabulasi secara sistematis data yang sudah diedit dan diberi tanda

itu dalam bentuk tabel-tabel yang berisi angka-angka dan presentase bila data

itu kuantitatif, mengelompokkan secara sistematis data yang sudah diedit dan

diberi tanda itu menurut klasifikasi data dan urutan masalah bila data itu

kualitatif.49

49Abdulkadir Muhammad, Op.Cit., hlm. 90-91.



36

4. Analisis Data

Analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis

kualitatif, yaitu dengan cara menafsirkan data yang diperoleh dari hasil

pengamatan di lapangan. Data yang disajikan bersifat naratif atau tidak berupa

numerik. Hasil dari penafsiran data tersebut di uraikan secara sederhana

sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan.


